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ABSTRAK 
Manajemen persediaan merupakan aset dalam mendukung proses produksi sebuah perusahaan. 

Perusahaan tentu harus menerapkan pengendalian persediaan untuk menjaga produktivitas yang 

ingin dicapai. Kekurangan tentu akan berdampak terhadap produksi, sementara kelebihan akan 

berdampak terhadap pengeluaran karena terdapat sebuah pemborosan. Sehingga dalam upaya 

mencegah permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan bahan 

bakar serta usualan manajemen pengendalian persediaan pada pabrik. Metode peramalan yang 

digunakan adalah Monte Carlo teknik simulasi dengan menggunakan unsur acak. Selanjutnya 

metode Min-Max digunakan untuk pengendalian persediaan. Dalam metode ini akan diketahui 

seberapa besar persediaan minimum, persediaan maksimum serta tingkat pemesanan kembali yang 

harus dilakukan pabrik. Hasil penelitian ini didapat kebutuhan bensin sebesar 80.569 liter dan 

260.314 liter untuk kebutuhan solar. Kemudian pengadaan persediaan safety stock bensin sebesar 

1.450 liter/tahun dan 6.421 liter/tahun untuk solar, persediaan minimum sebesar 8.164 liter/tahun 

dan solar 28.113 liter/tahun, persediaan maksimum bensin 13.428 liter/tahun dan solar 43.384 

liter/tahun, sedangkan tingkat pemesanan kembali bensin di 5.264 liter/tahun dan solar 15.271 liter 

pertahunnya. 

 

Kata kunci: Manajemen Persediaan, Min-Max, Monte Carlo, Peramalan. 
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ABSTRACT 
Inventory management is an asset in supporting the production process of a company. Companies 

certainly have to implement inventory control to maintain productivity to be achieved. Shortages 

will certainly have an impact on production, while excess will have an impact on spending 

because there is a waste. So in an effort to prevent these problems, this study aims to analyze fuel 

requirements as well as the usual inventory control management at the factory. Forecasting 

methods used are Monte Carlo simulation techniques using random elements. Then the Min-Max 

method is used for inventory control. In this method it will be known how much the minimum 

inventory, maximum inventory and the level of reorder must be done by the factory. The results of 

this study obtained gasoline needs of 80,569 liters and 260,314 liters for diesel needs. Then the 

procurement of gasoline safety stock inventories of 1,450 liters/year and 6,421 liters/year for 

diesel, a minimum inventory of 8,164 liters/year and diesel 28,113 liters/year, maximum inventory 

of gasoline 13,428 liters/year and diesel 43,384 liters/year, while the order level returning 

gasoline at 5,264 liters/year and 15,271 liters of diesel annually. 

 

Keywords: Forecasting, Inventory Management, Min-Max, Monte Carlo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia industri yang terjadi di seluruh dunia pada saat ini 

utamanya di Indonesia sangatlah baik, hal ini memberikan persaingan bisnis antar 

pelaku bisnis. Persaingan tersebut tentu salah satunya untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. Semakin tinggi tingkat persaingan tentu seharusnya semakin baik 

pula strategi perusahaan dalam rangka memenangkan persaingan. Sehingga 

diharapkan dapat mempertahankan posisi perusahaan ditengah besarnya 

persaingan yang ada. Salah satu bentuk persaingan antar perusahaan adalah 

persaingan dalam hal peningkatkan produktivitas untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen yang tinggi. Ini tentu saja tidak terlepas dari peran penting suatu 

persediaan dalam proses produksi di suatu manufaktur. Persediaan merupakan 

elemen terpenting dalam produksi yang dilakukan oleh perushaan untuk 

menghasilkan produk (Prima, 2014) dikutip oleh (Kinanthi, 2016). 

Persediaan barang merupakan salah satu hal yang terpenting dalam sebuah 

perusahaan.  Dalam beroprasi, suatu perusahaan harus menjaga persediaan dengan  

sebaik mungkin. Perusahaan yang bergantung terhadap persediaan bahan bakar 

umumnya memiliki alat transportasi untuk proses produksinya, salah satunya 

adalah perusahaan XYZ yang menjadikan bahan bakar sebagai bahan utama untuk 

proses produksi, kekurangan persediaan bahan bakar tentu akan menghambat 

oprasional perusahaan dan mengakibatkan unefisiensi terhadap perusahaan. 

Dalam mempertimbangkan persediaan juga haruslah diperhitungkan 

dengan sebaik mungkin. Persediaan barang berfungsi untuk antisipasi terhadap 

ketersediaan barang habis. Persediaan barang yang terlalu kecil akan 

menimbulkan resiko kehabisan persediaan. Sebaliknya, bila jumlah persediaan 

yang dimiliki oleh perusahaan terlalu besar mengakibatkan naiknya biaya 

penyimpanan persediaan (Fitriah, 2017). Maka dari itu perlu perhitungan yang 

baik dalam menentukan jumlah persediaan agar semua kegiatan perusahaan dapat 

berjalan secara optimal. 
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PT. TH Indo Plantations merupakan salah satu perusahaan swasta yang di 

fokuskan pada usaha perkebunan dan pengolahan kelapa sawit. PT TH Indo 

Plantations merupakan perusahaan milik pendiri Wilmar International yaitu 

Maratua Sitorus. PT TH Indo Plantations sendiri memiliki 6 pabrik pengolahan 

yang tersebar di wilayah Indragiri Hilir. Sebagai perusahaan besar yang memiliki 

luas areal ± 100000 Ha yang mana semua luas lahan merupakan lahan sendiri. PT. 

TH Indo Plantations Pom Nyato merupakan pabrik wilayah  III dari PT. TH Indo 

Plantations yang memiliki kapasitas produksi 60 ton/jam. 

Permasalahan yang terdapat di pabrik Pom Nyato adalah sering terjadinya 

kekurangan supply bahan bakar minyak bensin dan solar. Hal ini tentu akan 

menghambat segala bentuk kegiatan perusahaan yang ada kaitannya dengan 

transportasi. Pensuplaian bahan bakar yang tidak teratur setiap bulannya tentu 

akan memberikan dampak yang signifikan terhadap produktivitas perusahaan. 

Tabel 1.1 Konsumsi Bahan Bakar Minyak Pabrik Pom Nyato Tahun 2019 

BULAN 
DISTRIBUSI PEMAKAIAN SELISIH 

BENSIN SOLAR BENSIN SOLAR BENSIN SOLAR 

Januari _ 34.399 8.575 35.084 -8.575 -685 

Februari 4.715 23.379 7.637 27.399 -2.922 -4.020 

Maret 14.570 31.648 8.405 28.113 +6.156 +3.515 

April _ 20.369 8.164 26.360 -8.164 -5.991 

Mei 4.700 27.999 6.459 24.746 -1.759 +3.253 

Juni 7.050 21.879 6.041 20.564 +1.009 +1.315 

Juli 7.030 5.092 7.710 8.229 -680 -3.137 

Agustus 10.575 13.619 5.138 17.025 +5.437 -3.406 

September _ 15.266 6.599 16.241 -6.599 -975 

Oktober 9.870 34.532 6.091 33.240 +3.779 +1.292 

November 17.390 15.266 5.552 15.594 +11.838 -328 

Desesmber _ 5.062 8.150 8.742 -8.150 -3.680 

Total 75.900 248.465 84.521 265.337 -8.630 -12.848 

(Sumber: Departmen Logistik PT. TH Indo Plantations) 
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 Terlihat dari Tabel 1.1 kondisi perusahaan masih mengalami kekurangan 

supply bahan bakar minyak yang cukup besar untuk setiap bulannya. Dengan total 

kekurangan bensin 8.630 liter untuk periode januari sampai desember dan 12.848 

liter solar yang terbilang cukup banyak. Kekurangan supply bahan bakar ini akan 

sangat mempengaruhi tingkat produktivitas perusahaan dalam hal transportasi, 

baik itu proses pengangkutan Tandan Buah Segar (TBS), pengangkutan Crude 

Palm Oil (CPO) hingga kegiatan oprasional perusahaan lainnya. 

Pada saat ini, Jika pabrik Pom Nyato mengalami kekurangan bahan bakar, 

maka akan meminta bantuan distribusi dari pabrik PT. TH Indo Plantations 

lainnya yang memiliki overstock bahan bakar. Hal ini sering dilakukan pabrik 

melihat setiap bulannya pabrik hampir mengalami kekurangan supply BBM. 

Tentu jika hal ini dibiarkan secara terus menerus akan memberikan ketidak 

efektifan dan efisiensi bagi perusahaan, dengan medan jalan tanah gambut maka 

akan semakin sulit untuk menempuh jarak yang relatif jauh tersebut. Apalagi 

ketika turun hujan maka sifat kontur tanah gambut yang mudah hancur akan 

menambah waktu penjemputan BBM. 

Tabel 1.2 Jarak Antar Pabrik PT. TH Indo Plantations 

No ASAL TUJUAN JARAK (Km) 

1 Dermaga Pulai Meranti 38.85 

2 Dermaga Pulai Ramin 33.28 

3 Dermaga Pulai Kempas 37.44 

4 Dermaga Pulai Eboni 30.19 

5 Dermaga Pulai Tembusu 26.84 

6 Dermaga Pulai Nagasari 21.35 

7 Dermaga Pulai Mahoni 14.81 

8 Dermaga Pulai Sentigi 14.81 

9 Dermaga Pulai Pulai 4.19 

10 Dermaga Nyato Sengkawang 13.4 

11 Dermaga Nyato Kemuning 7.3 

12 Dermaga Nyato Tayuman 11.7 

13 Dermaga Nyato Bintangur 19.6 

14 Dermaga Nyato Mahang KUT 5 15.3 

15 Dermaga Nyato Mahang KUT 6 10.6 

16 Dermaga Nyato Agatis 19.4 

(Sumber: Departmen Logistik PT. TH Indo Plantations) 
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Tabel 1.2 Jarak Antar Pabrik PT. TH Indo Plantations (Lanjutan) 

17 KCB 15 Nyato 14.8 

18 KCB 15 Kemuning 7.8 

19 KCB 15 Tayuman 12.7 

20 KCB 15 Bintangur 20.6 

21 KCB 15 Mahang KUT 5 16.1 

22 KCB 15 Agatis 20.4 

(Sumber: Departmen Logistik PT. TH Indo Plantations) 

Dari tabel 1.2 diatas terlihat jarak antar pabrik di PT. TH Indo Plantations. 

Berdasarkan permasalahan diatas sangat diperlukannya usulan peramalan 

kebutuhan BBM dengan melihat data bulan sebelumnya dengan mensimulasikan 

menggunakan model simulasi Monte Carlo suatu metode yang digunakan untuk 

menghasilkan outcome dari suatu distribusi probabilitas. Proses random dalam 

Monte Carlo menggunakan angka-angka random (Muslich, 2019) dikutip oleh 

(Dedrizaldi dkk, 2019).  

Setelah dilakukan peramalan kebutuhan, juga perlu pengawasan persedian 

BBM. Pengawasan persediaan merupakan hal penting karena jumlah persediaan 

akan menentukan kelancaran produksi serta keefektifan dan efisensi perusahaan. 

Metode Min-Max akan digunakan untuk pengendalian persedian BBM. Jika 

persediaan pada tingkat minimum maka akan dilakukan pemesanan untuk 

menempatkan persedian pada tingkat maksimum. Hal ini untuk mengindari 

persediaan yang terlalu besar atau terlalu kecil. Penerapan metode Min-Max 

dilakukan agar gudang dapat mengetahui kapasitas stok minimum dan maksimum 

agar tidak terjadi pemborosan biaya persediaan (Fithri dan Sindikia, 2013) dikutip 

oleh (Kinanthi dkk, 2016). 

Atas dasar permasalah tersebut, maka perlu dilakukan Simulasi Monte 

Carlo mengadakan percobaan (eksperimen) pada elemen-elemen probabilistik 

melalui sampling acak (Dedrizaldi dkk, 2019). Juga akan dilakukan manajemen 

persediaan yang seharusnya dilakukan oleh sebuah perusahaan, antara lain 

melakukan persediaan pengaman (safety stock), menentukan persediaan minimum 

(minimum inventory), menentukan persediaan maksimum (maksimum inventory) 

serta menentukan tingkat pemesanan kembali (Kinanthi dkk, 2016). 
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Sehingga setelah melakukan simulasi Monte Carlo dan pengendalian 

persediaan BBM diharapkan perusahaan mendapatkan kebutuhan bahan bakar 

minyak untuk setiap bulannya dengan tepat dan optimal. Juga dengan harapan 

meningkatan produktivitas perusahaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah 

dalam penelitian Tugas Akhir ini yaitu: 

1. Bagaimana menentukan persediaan bahan bakar minyak untuk periode 2020? 

2. Bagaimana menentukan pengendalian persedian bahan bakar minyak secara 

tepat dan optimal? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah pada penelitian Tugas Akhir ini yaitu: 

1. Peramalan dilakukan dengan menggunakan data periode dari bulan Januari 

sampai Desember 2019. 

2. Penelitian ini hanya menganalisa kebutuhan bahan bakar minyak berupa 

bensin dan solar. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan dari 

penelitian Tugas Akhir ini adalah:  

1. Menganalisis kebutuhan bahan bakar minyak pada perusahaan PT. TH Indo 

Plantations Pom Nyato. 

2. Memberikan usulan manajemen pengendalian persediaan bahan bakar minyak 

secara tepat dan optimal. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian Tugas Akhir ini diharapkan adanya manfaat untuk berbagai 

pihak terkait. Adapun manfaat dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Perusahaan 

Manfaat yang diperoleh bagi perusahaan PT. TH Indo Plantations adalah 

sebagai bahan masukan untuk melakukan peramalan kebutuhan serta 

melakukan manajemen persediaan BBM sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 

2. Bagi Penulis 

Manfaat yang diperoleh penulis dari penelitian ini adalah sebagai 

implementasi dalam mengaplikasikan ilmu dan teori yang di pelajari dari 

mata kuliah di jurusan Teknik Industri. 

 

1.6 Posisi Penelitian 

No Peneliti Judul Penelitian Tujuan Tahun 

1 Okta Veza 

Simulasi Pengendalian 

Persedian Gas menggunakan 

Metode Monte Carlo dan Pola 

LCM ( Studi Kasus di PT. 

PKM Group Cabang Batam ) 

Menganalisa penggunaan 

algoritma Monte Carlo 

untuk perhitungan 

kebutuhan pengadaan 

persediaan gas. 

2016 

2 

Dedrizaldi, Erni 

Masdupi dan 

Muthia Roza Linda 

Analisis Perencanaan 

Persediaan Air Mineral 

dengan Pendekatan Metode 

Monte Carlo pada PT. 

Agrimitra Utama Persada 

Bagaimana 

mengoptimalkan 

persedian air mineral 

untuk satu periode ke 

depan dengan simulasi 

monte carlo 

2019 

3 

Ade Putri Kinanthi, 

Durkes Herlina dan 

Finda Arwi 

Mahardika 

Analisis Pengendalian 

Persediaan Bahan Baku 

Menggunakan Metode Min-

Max (Studi Kasus PT.Djitoe 

Indonesia Tobacco) 

Mengetahui kebutuhan 

bahan baku pembuatan 

rokok serta pengendalian 

persediaan untuk 

kebutuhan kedepan. 

2016 

4 
Diki Septiadi 

 

Analisa Perbandingan Metode 

Min-Max dan Blanket Order 

untuk Menghitung Total Biaya 

Persediaan Bahan Baku 

Kelapa di PT.Bumi Sarimas 

Indonesia 

Agar mendapatkan 

pengendalian persediaan 

secara optimal dan 

meminimalkan biaya 

inventory pada 

perusahaan 

2019 

5 Hamdiyani 

Analisis Manajemen 

Persediaan dengan Peramalan 

Bahan Bakar Minyak pada 

Pabrik PT. TH Indo 

Plantations Pom Nyato dengan 

Menggunakan Metode Monte 

Carlo 

Untuk memberikan 

peramalan kebutuhan 

serta melakukan 

pengendalian persediaan 

BBM dengan melihat 

konsumsi BBM pada 

periode sebelumnya. 

2019 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan ini disajikan untuk memberikan gambaran susunan 

keseluruhan sejak awal penelitian hingga tercapainya tujuan penelitian. Adapun 

penjabaran sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, posisi penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini berisikan teori - teori yang mempertegas atau melandasi penelitian 

dan juga berisikan tinjauan pustaka yang berasal dari buku, penelitian 

terdahulu, dan jurnal-jurnal ilmiah. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini di sajikan serta penjelasan tentang langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penelitian. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini menjelaskan secara sistematis semua langkah-langkah yang 

digunakan dalam proses pengumpulan data dan teknis pengolahan data 

untuk menyelesaikan permasalahan. 

BAB V ANALISA 

Bab ini berisi mengenai hasil pembahasan dari objek penelitian 

menggunakan data yang telah dikumpulkan. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan yang didapat dari pelaksanaan penelitian, 

beserta saran perbaikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Peramalan 

 Peramalan (forecasting) merupakan istilah yang sangat populer di dunia 

bisnis yang pada dasarnya adalah kegiatan yang berhubungan dengan meramalkan 

atau memproyeksikan hal-hal yang terjadi di masa lampau ke masa depan. 

Ramalan permintaan (demand forecasting) menyangkut dengan peramalan 

permintaan yang akan datang berdasarkan permintaan yang lalu atau berdasarkan 

perhitungan tertentu. Ramalan permintaan mencakup dua kegiatan, yaitu (Indrajit 

dan Richardus, 2003): 

1. Mengidentifikasikan variabel-variabel yang mempengarui permintaan. 

2. Mengembangkan persamaan-persaman yang menyatakan hubungan antara 

variabel-variabel tersebut dalam bentuk pehitungan matematis. 

Menurut Heizer dan Render (2009) dikutip oleh (Hendayani dkk, 2015) 

peramalan merupakan seni dan ilmu untuk memperkirakan kejadian di masa 

depan. Sedangkan menurut Heizer dan Render (2009) peramalan permintaan 

adalah proyeksi permintaan untuk produk atau layanan suatu perusahaan. 

Peramalan ini disebut juga sebagai peramalan penjualan yang mengendalikan 

produksi, kapasitas, serta sistem penjadwalan dan menjadi input bagi perencanaan 

keuangan, pemasaran serta sumber daya manusia (Hendayani dkk, 2015).  

Sedangkan menurut (Rangkuti, 2005) dikutip oleh (Muslimah dan 

Muhammad, 2016) peramalan (forecasting) merupakan kegiatan untuk 

menentukan konsumsi bahan baku atau produk yang akan datang, serta 

merencanakan kapasitas produksi yang baik sesuai dengan besarnya konsumsi 

permintaan. Terdapat beberapa jenis metode untuk peramalan dalam bagian 

manajemen. Namun dalam beberapa kasus, tentunya satu metode belum tentu 

cocok digunakan untuk kasus tertentu. Menurut (Gaspersz, 1998) yang dikutip 

oleh (Muslimah dan Muhammad, 2016) dalam melakukan peramalan dapat 

menggunakan banyak metode untuk pemecahan sebuah masalah, karena hasil dari 
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setiap metode akan berbeda hasilnya. Peramalan menggunakan teknik-teknik 

peramalan yang bersifat formal maupun informal.  

Menurut (Makridakis, 1999) dalam (Muslimah dan Muhammad, 2016) 

secara umum metode peramalan di klasifikasikan dalam dua kategori utama, 

yakni: 

1. Peramalan dengan Menggunakan Metode Kualitatif 

Peramalan dengan menggunakan metode kualitatif dilakukan dengan 

beberapa pertimbangan, antara lain: 

a. Tidak adanya data masa lalu. 

b. Trend data masa lalu berbeda dengan trend data di masa yang akan 

datang. 

Metode yang digunakan pada peramalan kualitatif merupakan pendekatan 

berpikir exploratory (berpikir ke masa depan dengan dasar kejadian pada saat 

ini) dan pendekatan berpikir normative (berpikir sesuai yang diinginkan di 

masa yang akan datang dan kemudian menentukan langkah yang diperlukan 

untuk saat ini). 

2. Peramalan dengan Menggunakan Metode Kuantitatif 

Peramalan dengan menggunakan metode kuantitatif dapat diterapkan dengan 

beberapa persyaratan antara lain: 

a. Tersedia informasi data masa lalu. 

b. Informasi yang didapatkan dapat diterjemahkan kedalam data numeric. 

c. Data masa lalu memiliki trend yang sama dengan masa yang akan 

datang. 

 

2.1.1 Tujuan Peramalan 

 Menurut (Subagyo, 2002) dikutip oleh (Syahputra, 2018) tujuan peramalan 

adalah memperoleh peramalan yang bisa meminimumkan kesalahan meramal 

(forecast error) yang biasanya diukur dengan Mean Absolute Error (MAD) dan 

Mean Squre Error (MSE). Sehingga dengan adanya peramalan produksi 

manajemen, diharapkan perusahaan akan mendapatkan gambaran keadaan 

produksi dimasa yang akan datang, dan akan memberikan kemudahan manajeman 
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perusahaan dalam menentukan segala bentuk kebijakan yang akan dibuat oleh 

perusahaan. Menurut (Gaspersz, 2005) tujuan peramalan adalah untuk 

meramalkan permintaan dari item-item independent demand di masa yang akan 

dating (Syahputra, 2018). 

 

2.1.2 Jenis-jenis Peramalan 

 Menurut Render dan Heizer (2005) dalam (Syahputra, 2018) peramalan 

dapat dibedakan menjadi beberapa tipe. Jika dilihat dari perencanaan operasi di 

masa depan, peramalan dibagi menjadi 3 macam yakni diantaranya: 

1. Peramalan ekonomi (economic forecast) menjelaskan mengenai siklus bisnis 

dengan memprediksi tingkat inflasi, ketersediaan uang, dana yang dibutuhkan 

untuk membangun perumahan dan indikator perencanaan lainnya. 

2. Peramalan teknologi (technological forecast) yaitu dengan memperhatikan 

tingkat kemajuan teknologi yang dapat meluncurkan produk baru yang 

menarik, yang membutuhkan pabrik dan peralatan baru. 

3. Peramalan permintaan (demand forecast) merupakan proyeksi permintaan 

untuk produk atau layanan perusahaan. Proyeksi permintaan untuk produk 

atau layanan suatu perusahaan. Peramalan ini juga sering kali disebut dengan 

peramalan penjualan, yang mengendalikan produksi, kapasitas, serta sistem 

penjadwalan dan menjadi input bagi perencanaan keuangan, pemasaran serta 

sumber daya manusia. 

 

2.1.3 Prinsip-Prinsip Dalam Menggunakan Peramalan Permintaan 

 Pengelolaan dan strategi logistik dapat dilakukan secara efektif apabila 

dilandasi oleh beberapa prinsip penggunaan peramalan. Prinsip-prinsip ini secara 

singkat dapat dijelaskan sebagai berikut. Perlu disadari bahwa peramalan atau 

(forecasting) bukanlah suatu kepastian. Oleh karena itu hukum pertama dan utama 

dalam peramalan yaitu: Peramalan dijamin meleset. Atas dasar hukum inilah 

prinsip-prinsip peramalan diletakan (Indrajit dan Richardus, 2003): 

1. Peramalan yang baik pun masih memungkinkan kesalalahan yang signifikan. 

Tidak mungkin membuat peramalan yang betul-betul akurat, karena namanya 

saja peramalan. Hal ini karena selalu saja ada faktor ketidakpastian dalam 
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salah satu atau beberapa komponen yang diperhitungkan tidak ada satu teknik 

atau sistem pun, betapa pun canggihnya, yang dapat menghilangkan sama 

sekali faktor ketidakpastian ini. 

2. Peramalan memerlukan monitor dan perhitungan perkiraan kesalahan. 

Monitor perlu dilakukan untuk senantiasa mengukur seberapa jauh ramalan 

medekati kenyataan. Monitor juga perlu dilakukan untuk mengamati 

perubahan komponen-komponen tertentu yang digunakan untuk menghitung 

ramalan tersebut. Dengan mengamati perubahan-perubahan tersebut, suatu 

perhitungan mengenai kesalahan juga perlu dilakukan. 

3. Ketidakpastian, yang mungkin besar, harus selalu diantisipasi dan 

diperhitungkan. 

Ada dua cara untuk mengurangi ketidakpastian ini, jadi bukan 

menghilangkan, yaitu dengan cara menghilangkan atau mengurangi kesalahan 

dalam perhitungan dan dengan cara mengurangi kurun waktu peramalan. 

Walaupun demikian, ketidakpastian harus tetap diantisipasi dan 

diperhitungkan. 

4. Semua sistem peramalan selalu didasari oleh model yang bersipat implisit 

atau eksplisit. 

Model yang bersipat eksplisit dapat dikembangkan dari data statistik 

langsung dari permintaan barang bersangkutan. Model yang bersifat implisit 

dikembangkan dari hal-hal yang mempengaruhi permintaan barang 

bersangkutan. 

5. Peramalan sering kali didasarkan atas peramalan agregat yang perlu dipecah-

pecah menjadi komponen produk, letak geografis, atau komponen-komponen 

lain. 

Peramalan sering kali memerlukan perhitungan secara terperinci, jenis 

produk, letak geografis, jenis pembungkus, jenis distribusi dan sebagainya 

sering kali harus diramalkan terpisah. Peramalan agregat dan peramalan non-

agregat kedua-duanya dapat saling menunjang dalam melakukan peramalan. 

Yang satu mungkin untuk keperluan produksi, yang lain untuk distribusi. 
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 Salah satu cara yang perlu dipertimbangkan dalam hubungan dengan 

penggunaan atau perhitungan peramalan adalah menghindarinya, karena 

melakukan peramalan, apalagi dengan cara-cara yang canggih, memakan biaya 

yang sering kali sangat besar, berupa biaya pegawai, sistem komputer, listrik dan 

biaya lainnya. Mungkin biaya yang dikeluarkan ini lebih baik untuk memperbaiki 

hal-hal lain seperti pendataan, komputerisasi, perhitungan penggantian persediaan 

atau lainnya. Oleh karena itu, dalam menggunakan perhitungan peramalan 

tersebut selalu harus diperhitungkan hal-hal berikut ini: 

1. Konsekuensi biaya 

2. Kritikalitas kepentingannya 

3. Kebutuhan keakuratannya 

4. Alternatif lain yang dapat dilakukan. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam hal peramalan untuk 

keperluan manajemen persediaan adalah mengadakan persediaaan pengaman. 

Kebutuhan peramalan akan kurang apabila persediaan pengaman mencukupi. 

Kebutuhan peramalan juga akan berkurang apabila peramalan waktu pemesanan 

dapat dipercepat mendekati pembelian tepat waktu (Indrajit dan Richardus, 2003). 

 Oleh karena itu, ada beberapa alternatif tindakan yang dapat dilakukan 

dalam perhitungan biaya, yang perlu dipertimbangkan sebelum menggunakan 

teknik-teknik peramalan yang seringkali memakan biaya yang sangat mahal 

seperti telah diterangkan diatas, misalnya: 

1. Menambah safety stock atau memeperbaiki sistem peramalan. 

2. Menambah kapasitas gudang atau mengembangkan sistem peramalan yang 

lebih canggih. 

3. Mempercepat waktu pemesanan atau memperbaiki sistem peramalan. 

 

2.1.4 Simulasi Monte Carlo 

 Menurut (Muslich, 2009) dikutip oleh (Dedrizaldi dkk, 2019) mengatakan 

Monte Carlo merupakan suatu metode yang digunakan untuk menghasilkan 

outcome dari suatu distribusi probabilitas. Proses random dalam Monte Carlo 

menggunakan angka-angka random. Angka random ini adalah suatu set angka 
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yang kemungkinan timbulnya adalah sama (probabilitas timbulnya angka tersebut 

sama) dan pola angka yang timbul tidak dapat diidentifikasi. Angka random yang 

dipakai dalam simulasi Monte Carlo ini dihasilkan oleh komputer dan lazimnya 

disebut pseudo random number. 

 Metode Monte Carlo adalah jenis metode simulasi stokastik yang 

menggunakan angka acak (random) berdasarkan teori probabilitas dan statistik. 

Ini mendapatkan solusi perkiraan untuk masalah melalui simulasi dan 

pengambilan sampel dengan bantuan komputer (Li dkk, 2018). 

 Simulasi Monte Carlo dapat didefinisikan sebagai simulasi sistem nyata 

yang di alam merupakan unit atau partikel, dengan mengamati perilaku sejumlah 

unit atau partikel yang memiliki kondisi secara acak menurut distribusi populasi, 

mirip dengan sistem nyata melalui generasi nomor acak (Sediawan, 2013) dalam  

(Dedrizaldi dkk, 2019). Simulasi Monte Carlo juga dikenal dengan istilah 

Sampling Simulation atau Monte Carlo Sampling Technique. Sampling simulation 

ini menggambarkan terhadap kemungkinan penggunaan data sampel dalam 

metode Monte Carlo dan juga sudah dapat diketahui atau diperkirakan 

distribusinya. Simulasi ini menggunakan data yang sudah ada (historical data) 

yang sebenarnya dipakai pada simulasi untuk tujuan lain. Dengan kata lain, 

apabila menghendaki model simulasi yang mengikutsertakan random dan 

sampling dengan distribusi probabilitas yang dapat diketahui dan ditentukan maka 

cara simulasi Monte Carlo ini dapat dipergunakan (Veza, 2016).  

Dalam melakukan simulasi Monte Carlo ada empat langkah yang harus 

dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut (Dedrizaldi dkk, 2019): 

1. Membuat Distribusi Probabilistik dan Variabel. 

2. Membuat Interval Bilangan Acak dari Masing-Masing Variabel. 

Interval bilangan acak ditentukan dengan memperhatikan nilai probabilitas. 

Interval bilangan acak ditentukan dengan memperhatikan probabilitas. 

3. Membuat Bilangan Acak (Random). 

Bilangan acak diperoleh dari sebuah tabel bilangan acak yaitu pada Microsoft 

Excel dengan bantuang fungsi Randbetween (1;100) artinya angka acak dari 1 

hingga 100. 
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4. Menentukan Simulasi Monte Carlo. 

Setelah ke tiga poin di atas didapat maka selanjutnya melakukan simulasi 

Monte Carlo, yang mana pada tahap ini ini akan dijadikan hasil akhir untuk 

kebutuhan perusahaan.   

Tabel 2.1 Tabel Simulasi Monte Carlo 

No 
Konsumsi 

Bahan 
Frekuensi Probabilitas 

Kumulatif 

Probabilitas 

Interval 

Bilangan 

Acak 

Bilangan 

Acak 

Hasil 

Simulasi 

 

 

       

(Sumber: Dedrizaldi dkk, 2019) 

Tabel 2.1 memperlihatkan bahwa untuk melakukan sebuah sumulasi 

Monte Carlo diperlukan data-data penggunaan bahan (konsumsi bahan) pada satu 

periode. Kemudian simulasi dilakukan dengan menggunakan bilangan acak 

(random) yaitu dengan bantuan software Microsoft Excel dengan fungsi 

Randbetween. Hasil simulasi nantinya akan digunakan untuk patokan perusahaan 

terhadap kebutuhan untuk periode ke depan.  

 

2.2 Pengertian Persediaan 

 Setiap perusahaan, baik itu perusahaan perdagangan ataupun perusahaan 

pabrik (manufacture) serta perusahaan jasa selalu melakukan yang namanya 

persediaan. Tanpa adanya persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada 

resiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan 

konsumen yang memerlukan permintaan barang atau jasa. Hal tersebut tentu dapat 

terjadi karena disetiap perusahaan tidak selamanya barang-barang atau jasa 

tersedia setiap saat, yang berarti pengusaha akan kehilangan kesempatan 

memperoleh keuntungan yang seharusnya didapatkan oleh sebguah perusahaan. 

Keterlambatan jadwal pemenuhan produk dapat merugikan perusahaan dalam hal 

ini image yang kurang baik terhadap perusahaan. Barang persediaan atau juga 

disebut dengan inventory adalah barang-barang yang biasanya dapat dijumpai di 

gudang tertutup, lapangan gudang terbuka, atau tempat-tempat penyimpanan lain, 

baik berupa bahan baku, barang setengah jadi, barang jadi, barang-barang untuk 
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keperluan operasi, atau barang-barang untuk keperluan suatu proyek (Indrajit dan 

Richardus, 2003).  

Menurut (Irham, 2012) dikutip oleh (Irwadi, 2015) persediaan merupakan 

kemampuan suatu perusahaan dalam mengatur dan mengelola setiap kebutuhan 

barang baik barang mentah, barang setengah jadi dan barang jadi agar selalu 

tersedia baik dalam kondisi pasar yang stabil maupun dalam keadaan berfluktuasi. 

Sedangkan menurut (Rudianto, 2012) yang dikutip oleh (Irwadi, 2015) persediaan 

merupakan sejumlah barang jadi, bahan baku dan barang dalam proses yang 

dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau diproses lebih lanjut. 

Berikut penulis kemukakan pengertian persedian menurut beberapa ahli, 

sebagai berikut (Trihudiyatmanto, 2017): 

1. Menurut Prawirosentono dalam Trihudiyatmanto, 2017 

Persediaan merupakan aktivitas lancar yang terdapat dalam perusahaan dalam 

bentuk persediaan bahan mentah (bahan baku atau raw material, bahan 

setengah jadi atau work in process serta barang jadi atau finished goods). 

2. Menurut Gitosudanno dalam Trihudiyatmanto, 2017 

Persediaan ialah bagian utama dari modal kerja, merupakan aktivitas yang 

pada setiap saat mengalami perubahan. 

3. Menurut Soemarsono dalam Trihudiyatmanto, 2017 

Mengemukakan bahwa pengertian persediaan sebagai barang-barang yang 

dimiliki perusahaan untuk dijual kembali atau digunakan dalam kegiatan 

produksi perusahaan. 

4. Menurut Riyanto dalam Trihudiyatmanto, 2017 

Inventory atau persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja 

merupakan aktivitas yang selalu dalam keadaan berputar, dimana secara 

continue mengalami perubahan. 

5. Sedangkan menurut PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) No.14 

Paragraf 3 dalam Trihudiyatmanto, 2017 menyatakan pengertian persediaan 

adalah aktivitas: 

a. Tersedia untuk dijual dalam usaha kegiatan nonnal. 

b. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan. 
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c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies).  

Yang dimaksud persediaan dalam penelitian ini adalah suatu bagian dari 

kekayaan perusahaan industri yang digunakan dalam rangkaian proses produksi 

untuk diolah menjadi barang setengah jadi atau menjadi barang jadi. Dari 

beberapa pendapat para ahli di atas, persediaan dapat didefinisikan sebagai suatu 

kegiatan berupa kekayaan lancar perusahaan dalam bentuk persediaan yang dapat 

disimpan untuk mengantisipasi permintaan konsumen dan sewaktu waktu akan 

digunakan dalam proses produksi untuk dioleh lebih lanjut yang memiliki tujuan 

tertentu. Dari persediaan bahan baku tersebut dapat diolah bahan baku menjadi 

produk jadi maupun produk setengah jadi untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 

(Siagian, 2005) dikutip oleh (Apriyani dan Ahmad, 2017) berpendapat 

bahwa persediaan yang ideal harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Peningkatan layanan terhadap pelanggan, melalui pemberian layanan berupa 

penyediaan bahan atau barang yang dibutuhkan oleh pelanggan (service 

availability). 

2. Penekanan biaya. Persediaan juga tidak hanya sekedar menyediakan bahan 

atau barang sesuai kebutuhan saja, tetapi harus mempertimbangkan hal-hal 

lain seperti ketepatan waktu, ketepatan mutu, biaya yang ekonomis serta 

jumlah. 

 

2.2.1 Klasifikasi Barang Persediaan 

 Menurut (Indrajit dan Richardus, 2003) barang persediaan dapat dibagi 

menjad beberapa jenis atau klasifikasi. Sekurang-kurangnya ada enam klasifikasi 

utama, yaitu: 

1. Bahan Baku (raw materials) 

Bahan mentah yang belum diolah, yang selanjutnya akan diolah menjadi 

barang jadi,  sebagai hasil utama dari perusahaan yang bersangkutan. 

2. Barang Setengah Jadi (semi finished products) 

Hasil olahan bahan mentah sebelum menjadi barang jadi, yang sebagian akan 

diolah lebih lanjut menjadi barang jadi, dan sebagian kadang-kadang dijual 

seperti apa adanya untuk menjadi bahan baku perusahaan lain. 
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3. Barang Jadi (finished products) 

Barang yang sudah selesai diproduksi atau diolah, yang merupakan hasil 

utama perusahaan yang bersangkutan dan siap untuk dipasarkan atau di jual. 

4. Barang Umum dan Suku Cadang (general materials and spare parts) 

Segala jenis barang atau suku cadang yang digunakan untuk operasi 

menjalankan perusahaan atau pabrik dan untuk memelihara peralatan yang 

digunakan. Sering kali barang persediaan jenis ini disebut juga barang 

pemeliharaan, perbaikan dan operasi atau MRO materials  (maintenance, 

rapair and operation) 

5. Barang untuk Proyek (work in progress) 

Barang-barang yang ditumpuk menunggu pemasangan dalam suatu proyek 

baru. 

6. Barang Dagangan (comodities) 

Barang yang dibeli, sudah merupakan barang jadi dan disimpan di gudang 

menunggu penjualan kembali dengan keuntungan tertentu. 

 

2.2.2 Tujuan Persediaan 

 Menurut Ishak (2010) dikutip oleh (Sulaiman dan Nanda, 2015) untuk 

devisi yang berbeda dalam industri manufaktur akan memiliki tujuan 

pengendalian persediaan yang berbeda yaitu: 

1. Pemasaran ingin melayani konsumen secepat mungkin sehinga menginginkan 

persediaan dalam jumlah yang sebanyak mungkin. 

2. Produksi beroperasi secara efisien. Hal ini mengimplikasikan order produksi 

yang tinggi akan menghasilkan persediaan yang besar (untuk mengurangi 

setup mesin). Disamping itu juga produk menginginkan persediaan bahan 

baku setengah jadi atau komponen yang cukup sehingga proses produksi 

tidak terganggu karena kekurangan bahan. 

3. Pembelian (Purchasing) dalam rangka efisiensi, menginginkan persamaan 

produksi yang besar dalam jumlah sedikit dari pada pesanan yang kecil dalam 

jumlah yang banyak. Pembeliaan ini juga ingin ada persediaan sebagai 

pembatas kenaikan harga dan kekurangan produk. 
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4. Keuangan (Finance) menginginkan minimasi semua bentuk investasi 

persediaan karena biaya investasi dan efek negatif yang terjadi pada 

perhitungan pengembalian aset (return of asset) perusahaan. 

5. Personalia (Personel and industrial relationship) menginginkan adanya 

persediaan untuk mengantisipasi fluktuasi kebutuhan tenaga kerja dan PHK 

tidak dilakukan. 

6. Rekayasa (Enginering) menginginkan persediaan minimal untuk 

mengantisipasi jika terjadi perubahan rekayasa enginerring 

Pada prinsipnya tujuan dari persediaan adalah untuk memudahkan dan 

melancarkan proses produksi suatu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 

pelanggannya. Karena membutuhkan waktu menyelesaikan operasi dan untuk 

memindahkan produk dari suatu proses ke proses yang lain yang disebut sebagai 

persediaan dalam proses dan untuk memungkinkan suatu unit atau bagian 

membuat jadwal operasinya secara bebas, tidak tergantung dari lainnya. Adapun 

tujuan persediaan adalah sebagai berikut (Karongkong dkk, 2018): 

1. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau bahan yang 

dibutuhkan perusahaan. 

2. Menghilangkan resiko dari materi yang dipesan berkualitas tidak baik 

sehingga harus dikembalikan. 

3. Sebagai salah satu alternatif dalam mengantisipasi bahan yang dihasilkan atau 

diproduksi tergantung pada musim atau barang yang dihasilkan musiman 

sehingga bisa digunakan bila bahan itu tidak ada dalam pasaran. 

4. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan atau menjamin kelancaran dari 

sebuah produksi. 

5. Mencapai penggunaan mesin yang optimal. 

6. Memberikan pelayanan terhadap langganan dengan sebaik-baiknya dengan 

memberikan jaminan tersedianya barang jadi. 

7. Membuat pengadaan ataupun produksi tidak perlu sesuai dengan penggunaan 

atau penjualannya. 
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2.2.3 Fungsi Persediaan 

 Menurut Handoko (1994) yang dikutip oleh (Sulaiman dan Nanda, 2015) 

fungsi persediaan yaitu: 

1. Fungsi Decoupling 

Fungsi penting persediaan adalah memungkinkan operasi-operasi perusahaan 

internal dan eksternal mempunyai kebebasan (independence). Persediaan 

decouples ini memungkinkan perusahaan untuk dapat memenuhi permintaan 

pelanggan tanpa tergantung pada supplier. 

2. Fungsi Economic Lot Sizing 

Melalui penyimpanan persediaan, perusahaan dapat memproduksi dan 

membeli sumber daya-sumber daya dalam kuantitas yang dapat mengurangi 

biaya-biaya per unitnya. Persediaan lot size ini perlu mempertimbangkan 

penghematan-penghematan (potongan pembelian, biaya pengangkutan per 

unit lebih murah dan sebagainya) karena perusahaan melakukan pembelian-

pembelian dalam kuantitas yang lebih besar, dibandingkan dengan biaya-

biaya yang timbul karena besarnya persediaan (biaya sewa gudang, investasi, 

risiko dan biaya lainnya). 

3. Fungsi Antisipasi 

Sering perusahaan mengalami fluktuasi permintaan yang dapat diperkirakan 

dan diramalkan berdasar pengalaman atau data-data masa lalu, yaitu 

permintaan musiman. Dalam hal ini perusahaan dapat mengadakan 

persediaan musiman (seasonal inventories). 

 Sedangkan menurut (Herjanto, 2009) dikutip oleh (Apriyani dan Ahmad, 

2017) mengemukakan beberapa fungsi persediaan dalam memenuhi kebutuhan 

perusahaan sebagai berikut: 

1. Menghilangkan risiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang 

yang dibutuhkan perusahaan. 

2. Menghilangkan risiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga material 

harus dikembalikan. 

3. Menghilangkan risiko terhadap kenaikan harga barang (inflasi). 
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4. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga 

perusahaan tidak mendapatkan kesulitan jika bahan itu tidak tersedia di 

pasaran. 

5. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan diskon kuantitas. 

6. Memberikan pelayanan terhadap pelanggan dengan tersedianya barang yang 

diperlukan. 

Sedangkan menurut (Render Barry dan Jay Haizer, 2005) dalam (Rakian, 

2015) persediaan dapat memiliki berbagai fungsi penting yang menambah 

fleksibilitas dari operasi suatu perusahaan, yaitu: 

1. Untuk memberikan stock barang-barang agar dapat memenuhi permintaan 

yang diantisipasi akan timbul dari konsumen. 

2. Untuk memasang produksi dengan distribusi. 

3. Untuk mengambil suatu keuntungan dari potongan jumlah, karena pembelian 

dalam jumlah besar dapat secara substansial menurunkan biaya sebuah 

produk. 

4. Untuk melakukan hegding terhadap inflasi dan perubahan harga. 

5. Untuk menghindari dari kekurangan stok yang dapat terjadi karena cuaca, 

kekurangan pasokan, masalah mutu atau pengiriman yang tidak tepat. 

6. Untuk menjaga supaya operasi dapat berlangsung dengan baik dengan cara 

menggunakan “barang dalam proses” dalam persediaannya. 

 

2.2.4 Jenis-jenis Biaya Persediaan 

 Menurut Ishak (2010) dikutip oleh (Sulaiman dan Nanda, 2015) model-

model persediaan menjadikan biaya sebagai parameter dalam mengambil 

keputusan, biaya-biaya dalam sistem persediaan secara umum dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Biaya Pembelian (Purchasing Cost = c) 

Biaya pembelian (purchasing cost) dari suatu item merupakan harga 

pembelian setiap unit item jika item tersebut berasal dari sumber eksternal 

atau biaya produksi per unit bila item tersebut berasal dari internal suatu 

perusahaan. Biaya pembelian ini bisa bervariasi untuk berbagai ukuran 
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pemesanan bila pemasok menawarkan potongan harga untuk ukuran 

pemesanan yang lebih besar. 

2. Biaya Pengadaan (Procurement cost) 

Biaya pengadaan dibedakan menjadi dua jenis sesuai asal-usul barang yaitu: 

a. Biaya Pemesanan (Ordering Cost = k) 

Biaya pemesanan merupakan biaya yang timbul untuk mendatangkan 

barang dari luar. Biaya ini pada umumnya meliputi, antara lain 

pemrosesan pesanan, biaya ekspedisi, biaya telepon dan keperluan 

komunikasi lainnya, pengeluaran surat menyurat, foto kopi dan 

perlengkapan administrasi lainnya, biaya pengepakan dan penimbangan, 

biaya pemeriksaan (inspeksi) penerimaan serta biaya pengiriman ke 

gudang. 

b. Biaya Pembuatan (Set Up Cost = k) 

Biaya pembuatan ialah semua pengeluaran yang ditimbulkan untuk 

persiapan memproduksi barang. Biaya ini biasanya timbul di dalam 

pabrik, yang meliputi biaya menyetel mesin serta biaya mempersiapkan 

gambar benda kerja. 

3. Biaya Penyimpanan (Holding Cost = h) 

Biaya penyimpanan (Holding Cost) merupakan biaya yang timbul akibat 

disimpannya sebuah item, biaya ini diantaranya: 

a. Biaya Memiliki Persediaan (Biaya Modal) 

b. Biaya Gudang 

c. Biaya Kerusakan dan Penyusutan 

d. Biaya Kadaluarsa 

e. Biaya Asuransi 

f. Biaya Administrasi dan Pemindahan 

4. Biaya Kekurangan Persediaan (Shortage Cost = p)  

Biaya kekurangan persediaan timbul jika terdapat persediaan yang tidak 

mencukupi permintaan produk atau kebutuhan bahan. 
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5. Biaya Sistemik 

Mencakup biaya perancangan dan perencanaan sistem persediaan serta biaya-

biaya untuk mengadakan peralatan serta melatih tenaga yang digunakan untuk 

mengoperasikan suatu sistem. Biaya sistemik ini dapat dianggap sebagai 

biaya investasi bagi pengadaan suatu sistem pengadaan. 

 Sedangkan menurut (Sudana, 2011) dikutip oleh (Irwadi, 2015)   ada 

beberapa jenis biaya yang perlu dilakukan oleh manajemen untuk 

mengidentifikasi semua biaya yang berkaitan dengan pembelian dan  

penyimpanan   persediaan adalah sebagai berikut: 

1. Biaya penyimpanan (carrying cost) yang terdiri atas: biaya modal atas dana 

yang terkait pada persediaan, biaya penyimpanan dan penanganan persediaan, 

biaya asuransi, pajak atas persediaan serta penyusutan ataupun keausan. 

2. Biaya pemesanan (ordering cost) yang terdiri dari: biaya pengiriman order, 

biaya pengiriman barang dan juga penanganannya. 

3. Biaya kehabisan persediaan (cost of running short), biaya yang terdiri dari: 

kerugiaan penjualan, kehilangan goodwill pelanggan serta biaya akibat 

kemacetan jadwal produksi. 

Menurut (Irham, 2012) dikutip oleh (Irwadi, 2015) biaya persediaan 

manufaktur terdapat tiga komponen yaitu: 

1. Bahan  baku  atau  bahan  mentah,  biaya  dari bahan  dasar yang  digunakan 

untuk  membuat suatu produk. 

2. Tenaga kerja, biaya tenaga kerja langsung yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan sebuah produk jadi. 

3. Overhead, biaya  tidak  langsung  pada  proses manufaktur. Seperti sarana 

penyusutan peralatan  manufaktur. 

 

2.2.5 Pengendalian Persediaan 

 Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial yang sangat 

penting bagi suatu perusahaan. Pelaksanaan fungsi ini akan berhubungan dengan 

seluruh bagian yang bertujuan agar usaha penjualan dapat intensif serta produk 

dan penggunaan sumber daya dapat berjalan secara maksimal.  
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Istilah pengendalian merupakan penggabungan    dari    dua    pengertian 

yang sangat  erat  hubungannya  tetapi  dari  masing-masing   pengertian   tersebut 

dapat diartikan sendiri-sendiri yaitu perencanaan dan pengawasan. Pengawasan 

tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu tidak ada artinya, demikian pula 

sebaliknya perencanaan tidak akan menghasilkan sesuatu tanpa adanya suatu 

pengawasan (Trihudiyatmanto, 2017): 

1. Menurut Widjaja dalam Trihudiyatmanto, 2017 

Perencanaan merupakan proses untuk memutuskan tindakan apa yang akan 

diambil dimasa yang akan datang. Perencanaan kebutuhan bahan ialah suatu 

sistem perencanaan yang pertama-tama berfokus pada jumlah dan pada saat 

barang jadi yang diminta yang kemudian menentukan permintaan turunan 

untuk bahan baku, komponen dan sub perakitan pada saat tahapan produksi 

terdahulu. 

2. Menurut Supriyono dalam Trihudiyatmanto, 2017 

Pengawasan bahan merupakan suatu fungsi terkoordinasi didalam organisasi 

yang terusmenerus disempurnakan untuk meletakkan pertanggungjawaban 

atas pengelolaan bahan baku dan persediaan pada umumnya, serta 

menyelenggarakan suatu pengendalian internal yang dapat menjamin adanya 

dokumen dasar pembukuan yang mendukung sahnya sebuah transaksi yang 

berhubungan dengan bahan, pengawasan bahan meliputi pengawasan fisik 

serta pengawasan nilai atau rupiah bahan. 

3. Menurut Widjaja dalam Trihudiyatmanto, 2017 

Pengendalian ialah proses manajemen yang memastikan dirinya sendiri 

sejauh hal itu memungkinkan, bahwa kegiatan yang dijalankan oleh anggota 

dari suatu organisasi sesuai dengan rencana dan kebijaksanaannya. 

Pengendalian berkisar pada kegiatan memberikan pengamatan, 

pemantauan, penyelidikan serta pengevaluasian keseluruh bagian manajemen agar 

tujuan yang ditetapkan dapat tercapai dengan optimal. 
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2.2.6 Tujuan Pengendalian Persediaan 

 Menurut (Assauri, 2004) dalam (Rakian, 2015) bahwa tujuan pengendalian 

persediaan secara terperinci dapatlah dinyatakan sebagai usaha untuk: 

1. Menjaga agar suatu perusahaan tidak kehabisan persediaan sehingga kegiatan 

produksi tidak terhenti. 

2. Menjaga supaya pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu besar 

atau berlebih-lebihan, sehingga biaya-biaya yang timbul dari persediaan tidak 

terlalu besar. 

3. Menjaga supaya pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karena ini 

akan mengakibatkan biaya pemesanan menjadi besar. 

Menurut (Agus Ristono, 2009) dalam (Saragi dan Retno, 2014) tujuan 

pengelolaan persediaan adalah sebagai berikut, yaitu:  

1. Untuk memenuhi kebutuhan atau permintaan konsumen secara cepat 

(memuaskan konsumen). 

2. Untuk menjaga kontinuitas produksi atau menjaga agar suatu perusahaan 

tidak mengalami kehabisan persediaan yang akan mengakibatkan terhentinya 

suatu proses produksi. 

3. Untuk mempertahankan dan bila mungkin meningkatkan penjualan serta 

meningkatkan laba perusahaan. 

4. Menjaga agar pembeliaan secara kecil-kecilan dapat dihindari, karena dapat 

mengakibatkan ongkos pesan menjadi lebih besar. 

5. Menjaga supaya penyimpanan dalam emplacement tidak besar-besaran, 

karena akan mengakibatkan biaya semakin besar. 

Sedangkan pendapat (Ristono, 2013) dikutip oleh (Lahu dan Jacky, 2017) 

mengemukakan tujuan dilakukannya pengendalian persediaan dinyatakan sebagai 

usaha perusahaan untuk: 

1. Dapat memenuhi kebutuhan atau permintaan pelanggan dengan cepat 

(memuaskan konsumen). 

2. Menjaga kontinuitas produksi atau menjaga agar perusahaan tidak mengalami 

kehabisan stock yang mengakibatkan terhentinya proses produksi, hal ini bisa 

dikarenakan: 
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a. Kemungkinan barang (bahan baku dan penolong) menjadi langka 

sehingga sulit diperoleh. 

b. Kemungkinan supplier terlambat mengirimkan barang yang dipesan. 

3. Mempertahankan serta meningkatkan pendapatan dari suatu perusahaan. 

 

2.2.7 Min-Max 

 Minimum-Maximum Sistems merupakan salah satu metode pengendalian 

persediaan. Cara kerja Min-Max Sistems yaitu apabila persediaan telah melewati 

batas-batas minimum dan mendekati batas safety stock maka dari itu reorder 

harus dilakukan. Menurut (Mareta dan Wiwik, 2018) batas minimum stock 

merupakan batas reorder level. Batas maksimum adalah batas kesediaan 

perusahaan atau manajemen untuk menginvestasikan uangnya dalam bentuk 

persediaan bahan baku. Maka dalam hal ini yang terpenting ialah batas minimum 

dan maksimum untuk dapat menentukan order quantity (Septiadi, 2019). 

 Indrajit dan Djokopranoto (2005) menyatakan bahwa dalam konsep 

minimum maksimum, peninjauan dilakukan secara terus menerus, yang artinya 

setiap kali harus dipesan, maka harus dipesan. Konsep minimum maksimum 

menekankan bahwa sejumlah persediaan harus ditentukan jumlah minimum dan 

maksimumnya, karena mengingat tingkat permintaan tidak tentu (fluktuatif), 

sehingga persediaan harus selalu ada dan juga jumlah yang dipesan bersifat tetap, 

disini yang bersifat tetap adalah titik pemesanan ulang disesuaikan dengan jumlah 

dari minimum maksimum (Ariesty dan Titiek, 2016). 

Dari pemikiran diatas timbulah formula yang bisa dituliskan untuk 

merumuskan dari minimum dan maksimum ini, adapun perhitungan metode min-

max adalah sebagai berikut (Septiadi, 2019): 

Q = Max – Min............................... (2.1) 

Keterangan: 

Q  = Jumlah yang perlu di order untuk pengisian persediaan kembali. 

Max     = Maximum stock, adalah jumlah maksimum yang diperbolehkan 

disimpan dalam persediaan, yaitu jumlah pemakaian selama 2 x 
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waktu pesanan, yang dihitung dari perkalian antara 2 x waktu 

pesanan dan pemakaian rata-rata selama satu bulan. 

Max = 2 (T x C) ................................. (2.2) 

Min       = Minimum stock, adalah jumlah pemakaian selama waktu pesanan 

pembelian yang dihitung dari perkalian antara waktu pesanan 

(dalam bulan) dan pemakaian rata-rata dalam satu bulan 

ditambah dengan persediaan pengaman. 

Min = (T x C) + R............................... (2.3) 

R = Persediaan Pengaman 

C = Lead Time 

T = Pemakaian Bahan Baku 

 

2.2.8 Persediaan Pengaman 

Persediaan pengaman ialah persediaan tambahan yang diadakan untuk 

melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (stock out) 

(Rangkuti, 2007) dikutip oleh (Rakian, 2015). Persediaan pengaman sering juga 

disebut sebagai persediaan besi (iron stock) merupakan suatu persediaan yang 

dicadangkan sebagai pengaman dari kelangsungan proses produksi perusahaan 

untuk menghindari terjadinya kekurangan barang. Persediaan pengaman ini 

merupakan sejumlah unit tertentu dimana unit ini akan tetap dipertahankan walau 

bahan bakunya dapat berganti dengan yang baru. Untuk menentukan suatu 

persediaan pengaman ini dipergunakan analisis statistik dengan melihat dan 

memperhitungkan penyimpangan-penyimpangan yang sudah terjadi antara 

perkiraan bahan baku dengan pemakaian sesungguhnya dapat diketahui besarnya 

standar dari penyimpangan tersebut (Santi dkk, 2019).  

Manajemen suatu perusahaan akan menentukan seberapa jauh 

penyimpangan yang terjadi tersebut agar dapat ditolerir. Jika persediaan 

pengaman terlalu banyak maka akan mengakibatkan perusahaan menanggung 

biaya penyimpangan terlalu besar. Oleh karena itu, perusahaan harus bisa 

menentukan besarnya persediaan pengaman secara tepat.  



 

27 

 

Persediaan pengaman ini sendiri berfungsi untuk melindungi atau menjaga 

kemungkinan terjadinya kekurangan barang, misalnya karena penggunaan barang 

yang lebih besar dari perkiraan semula atau keterlambatan dalam penerimaan 

barang yang dipesan (Herjanto, 1999) dikutip oleh (Santi, dkk 2019). 

Adapun rumus untuk perhitungan safety stock adalah sebagai berikut 

(Septiadi, 2019): 

SS = (Pemakaian Maksimum - T) x C.......................... (2.4) 

 SS = Safety Stock 

T   = Pemakaian barang rata-rata per periode 

C   = Lead Time 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian adalah suatu tahapan-tahapan yang harus dilakukan 

peneliti secara jelas dan sistematis sebelum melakukan penelitian, mulai dari 

tahap pengumpulan data sampai dengan kesimpulan. Adapun tahapan penelitian 

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

Pengumpulan Data : 

1. Data Primer 

    - Identifikasi Pendistribusian BBM 

    - Identifikasi Pemakaian BBM

2. Data Sekunder 

    - Profil Perusahaan

    - Data Historis  Pemakaian BBM

    - Waktu Tunggu Pengadaan BBM

Pengolahan data : 

1. Monte Carlo

    - Menghitung Kebutuhan Bensin Tahun 2020

    - Menghitung Kebutuhan Solar Tahun 2020

2. Min Max

    - Perhitungan Persediaan Bensin Tahun 2020

    - Perhitungan Persediaan Solar Tahun 2020

Analisis

Penutup

Selesai

Mulai

Observasi Pendahuluan

Studi Pustaka

Identifikasi Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan dan Manfaat Penelitian

 
Gambar 3.1 Flowchart 

(Sumber: Pengolahan data 2019) 
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3.1 Observasi Pendahuluan 

 Observasi pendahuluan merupakan langkah awal dalam sebuah penelitian. 

Observasi dilakukan langsung pada pabrik Pom IV Nyato. Survei pendahuluan 

dilakukan guna mencari topik permasalahan yang akan menjadi objek yang akan 

diteliti. Juga dilakukan wawancara terhadap karyawan perusahaan dalam hal ini 

staf departmen logistik. Pengamatan dilakukan dengan tujuan memperoleh 

informasi serta mengetahui kondisi yang sebenarnya pada perusahaan. Data 

pengamatan yang diperoleh tersebut akan dibutuhkan untuk penelitian Tugas 

Akhir. 

 

3.2 Studi Pustaka 

Studi pustaka digunakan sebagai landasan ataupun teori-teori penunjang 

yang berkaitan dengan penelitan Tugas Akhir. Pada studi pustaka dilakukan 

dengan membaca penelitian sebelumnya, jurnal maupun laporan terdahulu untuk 

menentukan topik yang akan di teliti. Studi pustaka dilakukan dengan membaca, 

memahami serta mencantumkan hasil dari kajian pustaka yang bersumber dari 

buku-buku penunjang penelitian dari topik akan di teliti yang dapat mendukung 

landasan teori serta dengan melakukan Browsing ke situs-situs internet yang 

memuat jurnal tentang peramalan kebutuhan dan pengendalian persedian. 

Sehingga bisa digunakan sebagai landasan teori yang kuat. 

3.3 Identifikasi Masalah 

  Setelah dilakukan observasi dan wawancara, maka langkah selanjutnya 

melakukan identifikasi masalah. Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah 

berdasarkan latar belakang dari penelitian. Indentifikasi masalah pada penelitian 

ini adalah terjadinya kekurangan supply bahan bakar minyak (BBM) serta belum 

optimalnya pengelolaan untuk menentukan pengendalian persedian BBM. Hal 

tersebut tentu berdampak pada aktivitas oprasional perusahaan. Setelah dilakukan 

identifikasi masalah tersebut selanjutnya akan dilakukan analisa inti dari 

permasalahan yang akan diteliti. 
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3.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah, selanjutnya masalah tersebut 

dirumuskan sehingga menjadi masalah yang akan dianalisa dan diteliti. Dengan 

adanya perumusan masalah ini, masalah yang sudah diidentifikasi dapat diteliti 

dengan baik serta perumusan masalah ini akan membantu mempermudah 

penelitian. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana melakukan 

peramalan kebutuhan BBM serta pengoptimalan pengendalian persediaan BBM 

untuk menghindari kekurangan atau kelebihan bahan bakar minyak pada 

perusahaan.  

 

3.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Penetapan tujuan sangat perlu ditetapkan dalam melakukan sebuah 

penelitian agar penelitian tersebut fokus pada tujuan yang diinginkan serta 

menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian. Tujuan penelitan juga harus 

jelas sehingga hasil dari penelitian dapat tercapai dengan baik. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah memberikan usulan managemen pengendalian persediaan 

bahan bakar minyak (BBM) serta peramalan kebutuhan BBM pada pabrik Pom IV 

Nyato. 

 Adapun manfaat dari penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan masukan untuk melakukan peramalan kebutuhan serta 

melakukan manajemen persediaan BBM sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 

2. Sebagai implementasi dalam mengaplikasikan ilmu dan teori yang di pelajari 

dari mata kuliah di jurusan Teknik Industri. 

 

3.6 Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan salah satu komponen yang sangat penting 

dalam sebuah penelitian, oleh karena itu informasi yang didapat harus benar agar 

hasil penelitian lebih akurat. Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari pengamatan dan 

penelitian secara langsung. Adapun data primer dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Identifikasi Pendistribusian BBM 

Mengidentifikasi pendistribusian bahan bakar minyak dilakukan untuk 

melihat apakah perusahaan benar mengalami kekurangan penyupplyan atau 

tidak.  

2. Identifikasi Pemakain BBM 

Identifikasi pemakaian BBM juga dilakukan guna memperoleh keadaan 

sebenarnya pada perusahaan apakah pemakaian lebih besar dari 

pendistribusian BBM. 

Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung oleh peneliti. Data yang dimaksud berasal dari file perusahaan berupa 

data-data mengenai jumlah pendistribusian dan pemakain BBM serta profil 

perusahaan. 

 

3.7 Pengolahan Data 

 Dalam pengolahan data penelitian ini digunakan metode kuantitatif. 

Semua data yang dikumpulkan, baik data yang berasal dari hasil wawancara 

dengan pihak perusahaan, data yang berasal dari pengamatan secara langsung, 

maupun data tertulis. 

Adapun langkah-langkah pengolahan data yang dilakukan pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Simulasi Monte Carlo 

Langkah awal dalam pengolahan data penelitian ini, yaitu mensimulasikan 

kebutuhan bahan bakar minyak untuk periode kedepan dengan memanfaatkan 

konsumsi BBM pada periode sebelumnya. 

2. Perhitungan metode Min Max. 

Setelah melakukan simulasi Monte Caro. Langkah selanjutnya ialah mencari 

perhitungan metode Min-Max yaitu mencari pemakaian maksimal pada tahun 

permintaan atau pada tahun pemakaian, setelah itu mencari rata-rata 

pemakaian, mencari lead time (dari perusahaan), kemudian mencari safety 

stock, persediaan minimum, persediaan maksimum dan tingkat pemesanan 

kembali. 
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Adapun penjelasan mengenai perhitungan dari metode Min Max ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Safety stock yaitu persediaan yang diadakan untuk mencegah terjadinya 

kekurangan persediaan ketika pemintaan tidak pasti atau karena faktor 

yang menentukan besarnya persediaan ini adalah penggunaan bahan baku 

rata-rata selama periode tertentu. Safety stock ini berfungsi sebagai untuk 

melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan barang, 

misalnya karena penggunaan barang yang lebih besar dari perkiraan 

sebelumnya atau keterlambatan dalam penerimaan barang yang dipesan.  

b. Persediaan minimum  

Jumlah pemakaian selama waktu pemesanan pembelian yang dihitung 

dari perkalian antara waktu pesanan per periode dan pemakaian rata-rata 

dalam satu bulan perminggu perhari ditambah dengan persediaan 

pengaman.  

c. Persediaan maximum 

Jumlah maksimum yang diperbolehkan disimpan dalam persediaan.  

d. Tingkat pemesanan kembali 

Merupakan tingkat persediaan paling rendah saat pesanan harus dibuat 

dengan pemasok untuk memastikan persediaan barang masih ada untuk 

digunakan. 

 

3.8 Analisis 

 Setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data kemudian dilakukan 

analisi dari data tersebut. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, 

maka selanjutnya kita dapat menganalisa lebih mendalam dari hasil pengolahan 

data. Dalam tahapan ini akan di dapat kebutuhan pabrik terhadap bahan bakar 

minyak serta diperoleh persediaan minimum BBM, persediaan maksimum BBM 

dan persediaan pengaman (safety stock) BBM. 
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3.9 Penutup 

 Setelah semua pengolahan data dan analisa, maka akan dilakukan 

penarikan kesimpulan serta saran dari peneliti. Penarikan kesimpulan ini 

berdasarkan hasil pengolahan data dan analisa yang telah dilakukan. Setelah itu 

diberikan saran untuk perusahan yang di anggap penting. Saran juga diberikan 

untuk penelitian mendatang yang berguna untuk perbaikan maupun 

pengembangan dari penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada peramalan 

kebutuhan serta pengendalian presedian BBM pada pabrik Pom IV Nyato tahun 

2020 maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kebutuhan bahan bakar bensin tahun 2020 berdasarkan Monte Carlo yaitu: 

bulan januari sebesar 6.091 liter, Februari sebesar 8.164 liter, Maret sebesar 

5.552 liter, April sebesar 6.599 liter, Mei sebesar 5.138 liter, Juni sebesar 

6.459 liter, Juli sebesar 8.164 liter, Agustus sebesar 8.150 liter, September 

sebesar 5.552 liter, Oktober sebesar 6.459 liter, November sebesar 8.150 liter 

dan bulan Desember yaitu sebesar 6.091 liter. Sehingga total kebutuhan 

perusahaan terhadap bensin sebesar 80. 569 liter sedikit lebih kecil dari 

pemakaian di tahun 2019, hal ini memperlihatkan Monte Carlo sebagai 

metode yang tepat digunakan ketika perubahan kebutuhan tidak memiliki 

fluktuatif yang besar. 

Selanjutnya kebutuhan bahan bakar solar tahun 2020 berdasarka metode 

Monte Carlo yaitu: bulan januari sebesar 28.113 liter, Februari sebesar 17.025 

liter, Maret sebesar 17.025 liter, April sebesar 24.746 liter, Mei sebesar 

27.399 liter, Juni sebesar 27.399 liter, Juli sebesar 17.025 liter, Agustus 

sebesar 16.241 liter, September sebesar 28.113  liter, Oktober sebesar 6.459 

liter, November sebesar 16.241  liter dan bulan Desember yaitu sebesar 

16.241 liter. Dengan total kebutuhan solar perusahaan tahun 2020 sebesar 

260.314  liter. 

2. Usulan manajemen berdasarkan metode Min Max pengadaan persediaan 

safety stock bensin sebesar 1.450 liter/tahun dan 6.421 liter/tahun untuk solar, 

persediaan minimum sebesar 8.164 liter/tahun dan solar 28.113 liter/tahun, 

persediaan maksimum bensin 13.428 liter/tahun dan solar 43.384 liter/tahun, 

sedangkan tingkat pemesanan kembali bensin di 5.264 liter/tahun dan solar 

15.271 liter pertahunnya. Sehingga dengan penerapan metode Min Max 
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pabrik dapat melakukan tindakan preventif yang bertujuan meminimalisir 

kekurangan stock atau kelebihan stock. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada peramalan 

kebutuhan dan pengendalian persediaan BBM pada pabrik Pom IV Nyato tahun 

2020 maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya memberikan fokus terhadap manajemen kebutuhan 

serta pengendalian persediaan BBM baik itu bahan bakar bensin, solar atau 

yang lainnya. Diharapkan untuk kedepannya tidak terjadi lagi kekurangan 

ataupun kelebihan stock bahan bakar yang tentu akan berdampak terhadap 

semua oprasional perusahaan. 

2. Penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi perusahaan terhadap 

pengadaan persediaan serta harapan perusahaan dapat mengetahui estimasi 

biaya yang dikeluarkan ketika tidak diterapkannya sebuah manajemen 

persediaan dengan tepat. 
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